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ABSTRAK 
 

Jakarta Selatan merupakan kota dengan banyak gedung pencakar langit yang dibangun di 

atas tanah lempung diluvium dan tanah lunak aluvial. Lapisan lempung diluvium, memiliki 

kedalaman yang sangat dalam dan berada di bawah lapisan lensa pasir yang tersementasi. Sehingga, 

dijumpai masalah pengeboran sampel yang tidak dapat menembus lapisan lensa pasir tersebut. 

Apabila lapisan lensa pasir berhasil ditembus, pengambilan sampel tanah menjadi terganggu, 

sehingga interpretasi parameter sifat kemampatan tanah dari pengujian laboratorium menjadi tidak 

sesuai dengan kondisi di lapangan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menginterpretasikan parameter sifat kemampatan tanah pada 

lapisan lempung teguh diluvium melalui uji pressuremeter. Interpretasi parameter tanah akan 

dilakukan dengan cara mengkorelasikan modulus hasil pressuremeter terhadap nilai N – SPT, 

modulus pressuremeter terhadap modulus oedometer, besar tekanan tanah horisontal terhadap N – 

SPT, dan besar tekanan leleh tanah terhadap nilai N- SPT. Dari hasil korelasi tersebut, maka 

diketahui bahwa besar settlement maksimum pada gedung Residence 8 adalah sebesar 4,5 cm. 

 

Kata Kunci:  uji pressuremeter, kemampatan tanah, lempung teguh diluvium, Pasir Tersementasi, 
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ABSTRACT 
 

 South Jakarta is a city with a lot of skyscrapers built on dilluvium clay soil and soft 

alluvial soil. Dilluvium clay soil is located under the layer of cemented sand soil which has a very 

deep depth. Thus, problems encountered during soil sampling, which drilling cannot penetrate the 

cemented sand layer. If drilling successfully penetrated cemented sand layer, soil sample becomes 

disturbed, which results an incompatible interpretation of soil compressibility properties from the 

real conditions in the field. 

 This study aims to interpret the parameters of the properties of soil compressibility in the 

dilluvium stiff clay layer through the pressuremeter test. The interpretation of soil parameters will 

be carried out by correlating the pressuremeter modulus to the N-SPT value, pressuremeter modulus 

to the oedometer modulus, the horizontal ground pressure to the N-SPT, and the soil yield pressure 

to the N-SPT value. From the results of these correlations, it is calculated that  maximum settlement 

or land subsidence that occurs on Residence 8 Project foundation is 4,5 cm.  

 

Keywords: pressuremeter test, soil compressibility, diluvium stiff clay, Cemented Sand,  South 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jakarta merupakan salah satu kota besar di dunia yang memiliki banyak gedung pencakar 

langit. Menurut The Sky Scraper Center, Jakarta memiliki 90 gedung pencakar langit yang 

telah usai dibangun, dan 13 gedung yang sedang dalam proses pembangunan. Sehingga 

Jakarta menduduki peringkat ke-10 di dunia dan peringkat ke-7 di asia. Tetapi 

permasalahan yang kerap terjadi adalah banyak sekali proyek gedung tinggi di Jakarta yang 

dibangun di atas tanah lempung dan tanah lunak (Gouw Tjie-Liong, 2011). 

  Lapisan tanah dasar pada wilayah Jakarta Selatan umumnnya terdiri dari lapisan 

tanah lunak, lapisan lensa pasir, dan lapisan lempung teguh diluvium. Tanah lunak sebagai 

lapisan teratas merupakan tanah kohesif dengan konsistensi lunak hingga lunak dengan  

kedalaman mencapai 17m. Setelah itu, dijumpai lapisan pasir tersementasi hingga 

kedalaman 22m. setelah kedalaman 22m, dijumpai dengan tanah lempung teguh diluvium 

hingga kedalaman lebih dari 100m.  

 Dikarenakan lapisan tanah lempung teguh diluvium yang dalam dan berada 

dibawah lapisan pasir tersementasi. Permasalahan yang terjadi adalah pengeboran sampel 

tidak dapat dilakukan pada lapisan pasir tersementasi, dan sulitnya untuk mendapatkan 

sampel tanah tak terganggu (Undisturbed Sample) pada lapisan lempung teguh diluvium. 

Sehingga parameter tanah yang diinterpretasikan melalui uji laboratorium menjadi tidak 

sesuai dengan kondisi di lapangan. 

 Deformasi dari suatu struktur gedung sangat dipengaruhi oleh seberapa kompresif 

tanah di bawahnnya. Maka dari itu, parameter sifat kemampatan tanah perlu diperhitungkan 

dengan baik (Gouw Tjie-Liong, 2011). Parameter kemampatan tanah selain dapat diperoleh 

dari pengujian laboratorium, dapat juga diperoleh dengan pengujian in-situ, salah satunnya 

adalah dengan menggunakan uji pressuremeter. Walaupun Uji Pressuremeter masih jarang 

digunakan di indonesia, dan membutuhkan biaya yang cukup besar, tetapi Pressuremeter 

test merupakan uji lapangan yang sangat dianjurkan untuk penyelidikan tanah yang 

membutuhkan prediksi penurunan akibat lapisan tanah yang dalam. Dibandingkan uji 

laboratorium, sifat deformasi tanah yang diperoleh dari pressuremeter test juga relatif lebih 

baik. (dikutip dari buku Departemen Pekerjan Umum, SIB-02 : Cara Membaca Geoteknik 

pg 21)  



1-2 

 

 

 

Uji Pressuremeter pertama kali di kenalkan oleh Louis Menard pada tahun 1961. 

merupakan sebuah pengujian lapangan untuk memperoleh perilaku tegangan-regangan 

tanah dengan cara mengembangkan suatu silinder karet (probe) yang berisi cairan 

bertekanan dalam lubang bor (lihat Gambar 1.1). Hubungan antara tekanan dan volume gas 

memungkinkan untuk mendapatkan kekuatan dan deformasi dari tanah, yang dinyatakan 

dalam bentuk pressuremeter modulus. Di samping itu, berdasarkan perilaku tegangan dan 

regangan tanah, dapat diperoleh parameter-parameter lainnya seperti sifat kemampatan 

tanah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Pressuremeter test 
        Sumber : www.researchgate.com 
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1.2. Inti Permasalahan 

Persoalan yang kerap terjadi pada proyek di daerah Jakarta Selatan adalah 

pengambilan sampel tidak dapat dilakukan pada lapisan pasir tersementasi, dan sulit untuk 

mendapatkan sampel tanah tak terganggu pada lapisan lempung teguh diluvium. Sehingga 

parameter tanah yang diinterpretasikan dari uji laboratorium menjadi tidak sesuai dengan 

kondisi di lapangan. 

 Maka dari itu, pada penelitian kali ini parameter kemampatan tanah akan 

diinterpretasikan melalui uji lapangan (in-situ) yaitu menggunakan uji pressuremeter. 

 

1.3. Maksud Dan Tujuan Penelitian 

Maksud dalam penulisan skripsi ini adalah untuk menginterpretasikan parameter 

kemampatan tanah berdasarkan data yang terukur dari uji pressuremeter. 

Tujuan yang diharapkan yang dapat tercapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk 

memperoleh besaran parameter kemampatan tanah yang representatif dengan kondisi di 

lapangan menggunakan uji pressuremeter, dengan studi kasus pada proyek di Senopati, 

Jakarta Selatan. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup studi dalam skripsi ini adalah : 

1. Penyelidikan tanah yang digunakan adalah dengan uji lapangan (in-situ testing) 

melalui Menard Pressuremeter Test atau OYOmeter. 

2. Penelitian dilakukan pada lapisan tanah tersementasi dan lempung teguh diluvium. 

3. Lokasi yang ditinjau adalah di Senopati, Jakarta Selatan. 

4. Parameter tanah yang ditinjau adalah parameter kemampatan tanah. 

 

1.5. Metode Penelitian 

1. Studi literatur 

Dilakukannya studi literatur adalah untuk mendapatkan pengetahuan dasar mengenai 

data in situ sampai pada analisis data. 

2. Pengolahan dan analisis data 

Seluruh data in-situ yang telah didapatkan akan diolah dan dianalisa untuk mecapai 

tujuan penelitian. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Bab 1 : Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang serta ini permasalahan, maksud dan 

tujuan penulisan, ruang lingkup penelitian, metode penelitian yang akan dilakukan, 

sistematika penulisan, dan siagram alir penelitian, 

Bab 2 : Dasar Teori 

Bab ini akan membahas teori yang akan dijadikan pedoman dalam penelitian. 

Bab 3 : Metodologi Penelitian 

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode dalam penentuan parameter yang 

dicari. 

Bab 4 : Studi Kasus 

Bab ini akan membahas pengolahan data dari uji in-situ untuk mencapai tujuan 

penelitian. 

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian, menarik kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan, dan saran penelitian kedepannya. 
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1.7. Diagram Alir 

Berikut adalah Diagram alir penelitian. 

 

 

Gambar 1. 2 Diagram Alur Penelitian  




